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BAB V 

PENUTUP 

 Pada bab ini akan dijelaskan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan analisis penelitian yang diperoleh maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

  Proses pembelajaran pada penelitian ini menggunakan prosedur penelitian tindakan 

kelas, yang terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan tindakan. pelaksanaan 

tindakan, observasi tindakan dan refleksi. Pertama melakukan perencanaan tindakan 

dengan membuat modul ajar, media pembelajaran dan lembar observasi. Kedua 

pelaksanaan, pada tahap pelaksanaan peneliti menerapkan. 98 apa saja yang telah 

direncanakan dalam perencanaan, peneliti menggunakan model take and give. Ketiga 

pengamatan, yaitu dengan mengamati lembar observasi, modul ajar dan lembar hasil. 

Yang terakhir peneliti melakukan refleksi dikarenakan siklus I belum berhasil, maka dari 

itu dilanjutkan dengan siklus II dengan mengulangi empat komponen tadi. 

 Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat disimpulkan, bahwa dengan 

menggunakan model take and give dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa 

kelas 4 SDN 41 Kapuh Kabupaten Pesisir Selatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 

meningkatnya nilai ketuntasan membaca pada siklus I sebesar 55% dan pada siklus II 

menjadi 95% adanya peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa sebesar 40%. 

Ketuntasan keterampilan membaca siswa berada pada kategori lancar dan sangat lancar. 

Pada siklus 1 persentase hasil lembar observasi aktivitas guru pada siklus I memperoleh 

persentase sebanyak 75,9% dan siklus II meningkat 87%. Adapun lembar observasi 

aktivitas siswa pada siklus I memperoleh persentase sebesar 68,75% dan pada siklus II 

meningkat sebesar 85%. 
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B. Saran  

        Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan dalam 

pelaksanaan pembelajaran menggunanakan model take and give sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta didik 

a. Peserta didik dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran. sehingga peserta didik 

dapat lebih memahami materi pelajaran yang diajarkan. 

b. Peserta didik dapat lebih meningkatkan minat untuk belajar, sehingga peserta 

didik dapat lebih memahami materi pembelajaran yang diajarkan. 

2. Bagi guru 

a. Guru dapat menggunakan model take and give, sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan belajar siswa selama pembelajaran berlangsung 

b. Guru dapat menggunakan model take and give sehingga dapat meningkatkan 

pengelolaan waktu pada saat proses pembelajaran sehingga materi dapat 

tersampaikan kepada peserta didik secara merata. 

c. Guru dapat menggunakan model take and give sehingga guru dapat 

mengarahakan peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan yang ditemukan 

peserta didik dengan bantuan media yang konkrit. 

3. Bagi sekolah 

a. Sekolah dapat lebih mewajibkan guru dalam penggunaan model pembelajaran, 

salah satunya model pembelajaran take and give sehingga dapat meningkatkan 

keterampilan membaca dan hasil belajar peserta didik. 

b. Sekolah dapat membangun komunikasi yang baik bersama wali murid, agar 

sekolah dan wali murid dapat bersama-sama membangun kelancaran proses 

pembelajaran yang menggunakan model take and give. 

4. Bagi peneliti lain 
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a. Peneliti lainnya dapat menggunakan model pembelajaran take and give dengan 

bantuan media yang lebih konkrit, sehingga dapat menambah pengetahuan serta 

pengalaman dalam mengembangkan ilmu pendidikan, 

b. Peneliti lainnya dapat menggunakan model pembelajaran take and give pada 

mata pelajaran atau materi lainnya, sehingga dapat menambah pengetahuan serta 

pengalaman dalam mengembangkan ilmu pendidikan. 
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